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Application of the Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) Approach
Based on Higher Order Thinking Skills (HOTS) in Islamic Religious Education Learning at the
Madrasah Aliyah Level

Abstract. The Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) framework is not yet fully
understood by educators in learning practice. TPACK is the knowledge needed so that Islamic
Education teachers can use the right technology, which is based on the material content and pedagogic
aspects. This study aims to determine the application of the teacher's Technological Pedagogical and
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Content Knowledge (TPACK) in the implementation of learning the Akidah Akhlak subject in class XI
at Madrasah Aliyah. The research method used is qualitative with a descriptive approach. Data
collection in this study was carried out using observation, interview and documentation techniques.
The validity of the data was carried out by means of source triangulation and method triangulation
techniques. The results showed that the application of TPACK in learning was able to use technological
devices both non-digital and digital using laptops, LCDs and teachers were able to use powerpoint,
youtube videos, and google classroom in making learning materials. Teachers are able to choose the
right learning model so that students can obtain information and can also develop critical thinking
skills, classroom management with technology is carried out by teachers effectively and efficiently in
learning practices and is able to apply assessment of the learning process.

Keywords: TPACK, learning, Islamic Education

Abstrak: Kerangka Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) belum sepenuhnya
diketahui oleh para pendidik dalam praktik pembelajaran. TPACK merupakan pengetahuan yang
dibutuhkan agar guru Pendidikan Agama Islam dapat menggunakan teknologi yang tepat, yang
didasarkan pada konten materi dan aspek pedagogik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penerapan muatan Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) guru dalam
pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran PAI di kelas XI di Madrasah Aliyah. Metode penelitian yang
digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Pengambilan data dalam penelitian dilakukan dengan
menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data dilakukan dengan
teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode. Hasil penelitian menunjukkan penerapan TPACK
dalam pembelajaran mampu menggunakan perangkat teknologi baik non digital maupun digital
dengan menggunakan laptop, LCD serta guru mampu menggunakan powerpoint, video youtube, dan
google classroom dalam membuat materi pembelajaran. Guru mampu memilih model pembelajaran
yang tepat sehingga peserta didik dapat memperoleh informasi dan juga dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritisnya, pengelolaan kelas dengan teknologi dilakukan oleh guru secara
efektif dan efisien dalam praktik pembelajaran serta mampu menerapkan penilaian proses
pembelajaran.

Kata kunci: TPACK, pembelajaran, PAI

PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran wajib di
madrasah. Sebagai pelajaran wajib, perkembangan PAI dinilai masih sangat terbatas.
Hal ini menurut Ritonga et al., (2023) dilatarbelakangi oleh desain bahan ajar dan
strategi pengajaran yang masih tradisional berdampak kepada munculnya rasa bosan
dan jenuh bagi peserta didik. Bahan ajar dan guru adalah komponen penting dalam
peningkatan mutu pembelajaran PAI di madrasah. Bahkan, di tengah perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi hari ini, guru tidak cukup hanya memberikan
materi, guru juga dituntut mampu mengoptimalkan teknologi dan mengerti
pedagogis peserta didik dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan (Rahmat,
2019).

Implementasi TPACK (technological, pedagogical, and content knowledge)
dalam pembelajaran dipandang menjadi salah satu solusi pengentasan permasalahan
pembelajaran bahasa Arab di madrasah (Zakiyah et al., 2022). Pemanfaatan TPACK

AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies 140 Vol. 7 No. 3 (2024)
https://al-afkar.com P-ISSN : 2614-4883; E-ISSN : 2614-4905



Nurlailli Hidayati, Siti Choiriyah
Penerapan Pendekatan Technological Pedagogical And Content Knowledge (TPACK) Berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS)

dalam pembelajaran mendorong kreativitas guru dan peserta didik tak hanya sekedar
mengetahui dan memahami materi. Bloom, (1956) mengungkapkan kreativitas
merupakan kategori keterampilan berpikir tingkat tinggi dikenal dengan istilah
HOTS (higher order thinking skills) meliputi keterampilan berpikir kritis, pemecahan
masalah, kreatif dan inovatif, serta komunikatif.

Selama ini, TPACK dan HOTS berjalan sendiri (Zainuddin et al., 2021). TPACK
difungsikan sebagai perangkat media pembelajaran yang memuat unsur teknologi
saja. Sedangkan HOTS fokus kepada keterampilan berpikir tingkat tinggi yang diukur
dari capaian pembelajaran dan instrumen hasil belajar. Padahal kombinasi TPACK
dan HOTS dalam bahan ajar PAI akan meningkatkan profesionalisme guru karena
dalam TPACK dan HOTS memuat komponen bahan ajar, pedagogis, pengetahuan,
dan teknologi serta keterampilan berpikir kompleks yang menjadi karakteristik
pembelajaran modern sesuai tuntutan zaman (Almaiah et al., 2022).

TPACK dan HOTS banyak digunakan para guru kreatif dan inovatif. Pemilihan
TPACK dan HOTS dimaksud sebagai pendekatan pembelajaran untuk meningkatkan
motivasi belajar peserta didik. Pada umumnya, rendahnya motivasi belajar peserta
didik didasari dari minimnya pemahaman peserta didik terhadap materi ajar bahasa
Arab (Ritonga et al., 2022). Hal itu terjadi karena kurangnya kemampuan guru dalam
mengefektifkan teknologi, pedagogis, dan konten dalam pembelajaran. Dengan
begitu, tugas utama bagi guru adalah kemampuan dalam mengkombinasikan TPACK
terintegrasi HOTS untuk meningkatkan motivasi belajar pemdidikan agama Islam
peserta didik.

Pembelajaran abad 21 adalah pembelajaran yang menyiapkan sumber daya
manusia sesuai dengan tuntutan abad sekarang. Dalam segala usaha dan berkualitas,
yang dihasilkan oleh lembaga-lembaga yang dikelolah secara professional sehingga
membuahkan hasil yang maksimal. Ada pun indikator perbedaan abad 21 dengan
abad sebelumnya, yakni dalam proses pembelajaran pada pembelajaran abad 20 guru
yang lebih aktif dalam proses pembelajaran seperti menjelaskan pelajaran dan siswa
hanya mendengar tanpa ada umpan balik antara tenaga pendidik dengan siswa
sehingga lebih monoton (Siagian, 2016). Sedangkan pembelajaran abad 21 siswa
dituntut untuk lebih aktif tidak hanya aktif dalam berkomunikasi namun juga
mampu berpikir kritis, mampu berkolaborasi atau bekerja sama, kreatif, inovatif serta
mampu mengevaluasi serta berkreasi dan guru hanya menjadi fasilitator
(Simatupang, 2019).

Pendidik di era society 5.0 harus memiliki keterampilan di bidang digital.
Pendidik juga seharusnya mampu memiliki kecakapan hidup abad 21. Di era ini,
kompetensi siswa yang dibutuhkan meliputi 4C creativity and problem solving
(kreativitas dan pemecahan masalah), critical thingking (berfikir kritis)
communication (komunikas) dan collaboration (kolaborasi). Dalam rangka
memenuhi tuntutan era society 5.0 ini, pembelajaran yang dilakukan guru seharusnya
dapat sesuai dengan konten mata pelajaran yang diajarkan melalui pendekatan
pedagogis, konten dan teknologi. Gabungan dari kemampuan penguasaan teknologi,
penguasaan konsep dan penyampaian materi dikenal dengan istilah Technological
Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) (Herizal et al., 2022).
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Sebab semakin berkembangnya zaman, juga semakin menuntut sistem
pendidikan agar mampu menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Itulah
sebabnya sistem pembelajaran selalu mengalami transformasi berdasarkan
perkembangan zaman (Simanihuruk et al., 2019). Sama halnya pembelajaran abad 21
yang didesain sesuai dengan kebutuhan diabad 21 ini. Tidak hanya menuntut siswa
untuk memiliki kompetensi namun juga dituntut untuk memiliki keterampilan serta
kemampuan seperti kemampuan berkomunikasi, kemampuan berpikir kritis,
kemampuan kerja sama, dan kemampuan kreatif dan inovatif (Qomariyah, 2017). Juga
mampu menghasilkan sumber daya manusia yang tanggap terhadap perkembangan,
tuntutan, serta tantangan zaman. Namun memiliki kemampuan menjalankan
teknologi masih dianggap kurang dalam abad 21 (Mulyadi et al., 2019). Dimana
persaingan kerja yang semakin besar sehingga menuntut sistem pendidikan agar
tidak hanya menghasilkan sumber daya manusia yang mampu menjalankan
teknologi, namun juga harus bersamaan dengan kemampuan berpikir kritis,
berkomunikasi, mampu bekerja sama serta memiliki kemampuan berpikir kreatif dan
inovatif. Agar tujuan dari pendidikan ini dapat tercapai. Untuk mencapai tujuan
pembelajaran abad 21 ini tidak lepas dari campur tangan seorang tenaga pendidik,
sehingga dibutuhkan seorang tenaga pendidik yang mampu menerapkan sistem
pembelajaran abad ini dengan baik, agar tujuan dari pembelajaran abad 21 ini bisa
tercapai (Fonna, 2019). Melihat sistem pembelajaran abad sebelumnya yang sangat
berbeda dengan pembelajaran abad 21. Tidak sedikit ditemui guru-guru yang
berkualitas namun agak masih kaku dalam menerapkan pembelajaran abad ini,
sehingga kadang kala proses pembelajaran abad 21 ini disamakan dengan
pembelajaran sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa guru adalah seseorang yang
sangat berpengaruh dalam tercapainya suatu tujuan pembelajaran (Zein, 2016).
Apabila upaya yang dilakukan guru tidak sesuai dengan sistem pembelajaran yang
diterapkan maka hasilnya pun akan berbeda dengan tujuan yang ingin dicapai dalam
pembelajaran tersebut. Guru merupakan garda terdepan untuk membangun
peradaban bangsa yang lebih baik, oleh karena itu kita membutuhkan guru yang
berkualitas untuk mewujudkan cita-cita bangsa.

Selain memahami konsep TPACK dan penerapannya, untuk mencapai kualitas
pembelajaran abad 21 diperlukan kecakapan-kecakapan lainnya diantaranya
keterampilan berfikir kritis (HOTS) yang juga merupakan salah satu komponen
penting dalam pembelajaran abad 21 karena keterampilan berpikir kritis merupakan
keterampilan yang dipergunakan untuk menganalisis suatu gagasan kearah tertentu
sehingga akan terbentuk suatu pemecahan masalah, kecakapan dalam
berkomunikasi, kecakapan dalam kreativitas dan inovasi, kecakapan dalam
berkolaborasi atau bekerjasama dalam tim, dan kecakapan dalam berliterasi (Hafni,
2018; Hummell, 2016). Untuk meningkatkan keterampilan befikir kritis siswa,
diperlukan kemampuan guru dalam mengatur pembelajaran yang menuntut siswa
terlibat aktif dalam pembelajaran. Guru harus dapat memberikan model dan media
pembelajaran yang sesuai dengan indikator-indikator keterampilan berpikir kritis.
Guru juga harus mampu mengarahkan siswa agar dalam pembelajaran dapat
memenuhin indikator keterampilan berpikir kritis yang diberikan.
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TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) merupakan
pengembangan ilmu pengetahuan baru yang berawal dari teori yang dicetuskan
pertama kali oleh Shulman (1986) tentang Pedagogial Content Knowledge (PCK).
Dimana saat pembelajaran dibutuhkan pengetahuan konten (Content Knowledge)
atau pengetahuan terkait materi yang sesuai dengan bidang ilmu pengetahuan yang
diambil dan pengetahuan pedagogik (Pedagogical Knowledge) atau pengetahuan
terkait strategi mengajar serta integrasi keduanya yang menghasilkan pengetahuan
baru yaitu Pedagogical Content Knowledge (Shulman, 2019: 9). Mishra & Koehler
(2009) mengemukakan teori baru yaitu tentang Technological Pedagogical and
Content Knowledge (TPACK) yakni dalam mengajar selain terdapat dua komponen
yaitu pengetahuan konten (Content Knowledge) dan pengetahuan pedagogik
(Pedagogical Knowledge) terdapat komponen lain yang penting yaitu pengetahuan
teknologi (Technological Knowledge). Dari ketiga komponen tersebut saling
terintegrasi dan menghasilkan empat pengetahuan baru yaitu Technological
Pedagogical Knowledge (TPK), Pedagogical Content Knowledge (PCK), Technological
Content  Knowledge  (TCK), Technological Pedagogical —and  Content
Knowledge (TPACK).

Content Knowledge (CK) atau pengetahuan konten merupakan pengetahuan
tentang materi yang akan diajarkan (Harris et al., 2009). Pedagogical Knowledge (PK)
atau pengetahuan pedagogik merupakan pengetahuan mengenai praktik dan teori
belajar mengajar yang terdiri dari proses, tujuan, strategi dan metode pembelajaran,
penilaian dan lainnya (Mishra and Koehler, 2006). Technology Knowledge (TK) atau
pengetahuan teknologi merupakan pengetahuan mengenai jenis-jenis teknologi,
mulai dari teknologi rendah, seperti pensil dan kertas, sampai teknologi digital seperti
internet, video digital, programprogram software (Mishra & Koehler, 2006).
Pedagogical Content Knowledge (PCK) atau pengetahuan konten dan pedagogik ini
adalah pengetahuan mengenai pedagogi yang dapat diterapkan dalam mengajar
suatu materi. Technological Content Knowledge (TCK) membahas mengenai
bagaimana teknologi dapat membuat gambaran bahwa dalam konten (materi)
dengan cara yang berbeda dengan karakteristik siswa di kelas. Technological
Pedagogical Knowledge (TPK) merupakan suatu pengetahuan tentang bagaimana
pembelajaran dan pengajaran dapat berubah ketika dalam pembelajaran
menggunakan teknologi tertentu.

TPACK adalah dasar dari kegiatan mengajar yang baik menggunakan
teknologi dan membutuhkan pemahaman konsep menggunakan teknologi, teknik
pedagogik yang menggunakan teknologi secara konstruktif untuk mengajarkan
konten, pengetahuan tentang apa yang membuat konsep mudah atau sulit untuk
dipelajari dan bagaimana teknologi dapat menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi peserta didik, serta pengetahuan bagaimana teknologi dapat digunakan
dalam membangun pengetahuan yang ada (Mishra & Koehler, 2006).

Penelitian terkait TPACK pernah dilakukan oleh Putriani & Sarwi (2014);
Nevrita et al., (2020); Suyamto et al., (2020); yaitu tentang muatan TPACK
dintegrasikan dalam pembelajaran. Dari penelitian yang telah dilakukan tersebut
kebanyakan pada mata pelajaran umum seperti Biologi dan Fisika. Penelitian Ajizah
& Huda (2020) mengenai kemampuan guru PAI dan penggunaan teknologi informasi
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diintegrasikan ke dalam pembelajaran, akan tetapi penelitian ini menggunakan
pendekatan studi kasus. Berdasarkan pada beberapa penelitian tersebut yang telah
dipaparkan dari berbagai referensi masih jarang penelitian yang meneliti berkaitan
dengan mata pelajaran pendidikan agama Islam seperti Akidah Akhlak.

Penelitian ini akan mengkaji penerapan Technological Pedagogical and
Content Knowledge (TPACK) dan HOTS dalam Pembelajaran Mata Pelajaran PAI MA
Negeri 1 Sragen. Berdasarkan hasil wawancara prapenelitian, guru PAI MAN 1 Sragen
memiliki kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam rencana
pembelajaran, kurangnya pemahaman terkait kurikulum juga menjadi penghambat
dalam pembuatan perangkat pembelajaran yang ingin diterapkan. Guru memiliki
kemampuan yang kurang dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran,
memilih metode dan strategi yang tepat, sumber belajar, dan media yang akan
digunakan dalam pembelajaran, yang akan diterapkan sesuai dengan karakteristik
peserta didik dan tuntutan kurikulum saat ini.

Pengetahuan pendidik terhadap TPACK menjadi perhatian peneliti
pendidikan saat ini sebagai peningkatan terhadap pengetahuan guru tentang
hubungan antara pedagogik, konten dan teknologi, karena dengan pemahaman
tersebut dapat digunakan untuk mengembangkan strategi, pendekatan, media,
metode dan teknik pengajaran yang sesuai dengan kurikulum saat ini. Berdasarkan
pada pemaparan diatas, analisis pengetahuan tentang muatan TPACK berbasis HOTS
dalam bahan ajar dan pelaksanaan pembelajaran PAI MAN 1 Sragen perlu dilakukan
untuk mengetahui kesiapan guru dalam menghadapi problematika pendidikan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui Penerapan Technological Pedagogical and Content
Knowledge (TPACK) dan HOTS (Higher Order Thinking Skills) dalam Pembelajaran
Mata Pelajaran PAI MA Negeri 1 Sragen.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif
berupa kata-kata tertulis dan perilaku orang-orang yang diamati. Lokasi penelitian
yakni di Madrasah Aliyah Negeri 1 Sragen. Sumber data dalam penelitian ini adalah,
informan, peristiwa, dan dokumen. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
yakni wawancara, observasi dan dokumentasi. Uji keabsahan data dilakukan dengan
menggunakan triangulasi data dan triangulasi metode yaitu dengan membandingkan
data hasil observasi dengan data hasil wawancara dan dengan dokumentasi. Hasil dari
wawancara, observasi dan dokumentasi kemudian dianalisis dengan teknik
deskriptif. Teknik analisis data menggunakan metode Miles dan Huberman dengan
langkah-langkah yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan
(Sugiyono, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan pembelajaran TPACK dapat dibuktikan setelah peneliti melakukan
dokumentasi, observasi dan wawancara dengan beberapa informan untuk
mendapatkan berbagai informasi secara aktual terkait penerapan TPACK berbasis
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dalam mata pelajaran PAI. Sehingga dalam proses pembelajaran, muatan TPACK
diterapkan secara langsung pada kegiatan belajar mengajar. Deskripsi peneliti fokus
pada muatan TPACK vyaitu Technological Content Knowledge (TCK) dan
Technological Pedagogical Knowledge (TPK) dan Tehnological Pedagogical and
Content Knowledge (TPACK) guru pada praktik pembelajaran PAI Madrasagh Aliyah.

Technological Content Knowledge (TCK) dalam Pembelajaran PAI Madrasah
Aliyah

Technological Content Knowledge (TCK) merupakan keseimbangan antara
pengetahuan tentang teknologi dan juga konten materi berdasarkan pada
penggunaan teknologi sebagai sumber dan media pembelajaran. Penerapan TCK
dapat diulas dengan melihat bagaimana guru menguasai materi secara luas, dalam
dan menyeluruh serta membuat materi dikemas menjadi konten yang menarik
dengan berbasis media ICT (Information and Communication Technology). TCK juga
dapat dilihat dengan mengukur seberapa jauh guru Akidah Akhlak mampu
menyesuaikan penggunaan teknologi dengan materi yang akan diajarkan, bagaimana
guru menggunakan ICT atau teknologi untuk memperkuat konsep pada suatu materi
dan mampu menggabungkan unsur teknologi pada materi dengan baik.

Muatan Technological Knowledge (TK) pada penerapan pembelajaran yang
berkaitan dengan penggunaan ICT dalam pembelajaran seperti google classroom,
video youtube, powerpoint dan lainnya. Pada komponen TK, kemampuan guru
muncul dalam menggunakan teknologi dan tidak gagap teknologi. Berdasarkan
perencanaan proses pembelajaran yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
diketahui bahwa sudah mencantumkan teknologi berbasis ICT yang maju seperti
penggunaan media slide powerpoint, video visual, internet, pemanfaatan perangkat
lunak seperti LCD, proyektor, laptop, serta teknologi non digital seperti worksheet,
buku, spidol dan papan tulis.

Penerapan pada aspek CK (Content Knowledge) memiliki kepercayaan diri
terhadap pengetahuan Akidah Akhlak yang baik, dengan mengambangkan
pengetahuan dan pemahaman materi syariat, tarekat, hakikat, ma’rifat dengan lancar
serta sistematis. Bahwa guru juga mampu menyebutkan tujuan pembelajaran pada
materi  pelajaran bahwa diharapkan siswa mampu menjelaskan dan
mengomunikasikan terkait fungsi dan kedudukan syariat, tarekat, hakikat, ma’rifat
yang sudah dibentuk menjadi beberapa kelompok. Aktivitas lainnya dalam kegiatan
mengajar guru juga melakukan kegiatan literasi dengan diberi tayangan video
youtube dan powerpoint dan juga aktivitas collaboration (kerjasama) dengan
melakukan pembentukan kelompok untuk mempresentasikan materi yang akan
dijelaskan. Guru juga mengidentifiksi dengan membagi konsep materi syariat.
tarekat, hakikat, ma’rifat ke dalam konten-konten yang sederhana.

Kontribusi media pembelajaran berbasis ICT dalam pembelajaran Akidah
Akhlak merupakan alat bantu media yang digunakan guru dalam menyajikan meteri
di kelas. Selain itu pada mata pelajaran Akidah Akhlak merupakan mata pelajaran
wajib yang harus diajarkan kepada peserta didik di madrasah yang juga mengajarkan
cara berfikir kreatif, kritis dan logis. Sehingga pentingnya memperbarui penyajian
materi yang diberikan agar lebih bervariatif, tidak monoton dan membosankan dalam
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kegiatan belajar mengajar. Adanya integrasi media ICT tersebut dalam pembelajaran
dapat membantu dalam memahami konten atau materi pembelajaran. Penggunaan
media teknologi tersebut dapat mempermudah guru dalam menyampaikan dan
memahami materi pelajaran yang diajarkan kepada siswa.

Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi, memilih media LCD,
infokus, laptop, dan perangkat lunak komputer dengan aplikasi Microsoft PowerPoint
dan internet video youtube. Selama proses pembelajaran berlangsung terlihat
aktivitas guru PAI mempresentasikan materi pembelajaran dengan menggunakan
slide presentasi. Materi yang dianggap sulit oleh siswa akan langsung dibimbing dan
dijelaskan kembali mengenai kesulitan yang terdapat di dalam konten pada tayangan
slide presentasi tersebut. Dalam kegiatan belajar mengajar, dengan konten (materi)
yang diajarkan pada siswa terlihat sangat antusias dan ikutserta dengan penggunaan
teknologi.

Hal tersebut relevan dengan penjelasan Saeful et al., (2020) bahwa multimedia
powerpoint merupakan media yang efektif dan efisien dalam pembelajaran.
Microseoft Power Point merupakan salah satu aplikasi yang paling banyak dipakai
dalam mempresentasikan bahan ajar atau materi pembelajaran. Proses pembelajaran
dengan presentasi ini merupakan salah satu metode pembelajaran yang dalam
penggunaannya lebih efektif dibandingkan dengan metode yang lain, karena dapat
mengakomodasi siswa yang memiliki tipe visual, auditif maupun kinestetik.

Penggunaan media video youtube dalam pembelajaran relevan dengan
penjelasan oleh Baihaqi et al., (2020) bahwa strategi guru dalam menggunakan media
youtube merupakan strategi pengoptimalan pembelajaran di dalam kelas. Media
youtube dapat memotivasi siswa di dalam belajar dan membantu siswa dalam
memahami konsep belajar. Penggunaan media youtube akan sangat membantu guru
dalam proses belajar mengajar, karena guru dapat langsung menggunakan media
youtube di dalam kelas, dan peserta didik nantinya dapat melanjutkan pembelajaran
di rumah dengan melihat kembali youtube yang telah guru berikan di dalam kelas.
Tugas guru di dalam menggunakan media youtube sebagai media pembelajaran harus
benar-benar memperhatikan kegiatan siswa. Sebelum melaksanakan pembelajaran
sebaiknya guru melakukan langkah-langkah pembelajaran agar di dalam kelas
tercapai dan tidak main-main. Guru ketika membuat media pembelajaran tetap
menjadi komponen penting di dalam kegiatan pembelajaran agar dapat mencapai
tujuan pembelajaran. Penggunaan youtube sebagai media pembelajaran di kelas
memang terlihat mudah, akan tetapi sebagai seorang guru yang memilih media
youtube tersebut sebagai media pembelajaran harus memperhatikan kenyamanan
peserta didik ketika di kelas, sehingga tidak ada kendala setelah dilaksanakannya
pembelajaran dengan menggunakan youtube.

Pengintegrasian teknologi dalam praktik pembelajaran sudah tentu salah satu
upaya guru dengan harapan pembelajaran dengan teknologi dapat membantu praktik
pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. Hadirnya teknologi dalam
pembelajaran dibutuhkan peran guru untuk mengelola pembelajaran agar
teknologi sebagai sarana mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini juga disarankan
peserta didik menggunakan konteks pembelajaran teknologi di mana mereka bekerja
secara kolaboratif untuk memecahkan masalah yang kompleks, multi disiplin.
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Technological Pedagogical Knowledge (TPK) dalam Pembelajaran PAI

Penerapan Technological Pedagogical Knowledge (TPK) dapat dilihat dari
bagaimana guru dapat memanfaatkan fasilitas ICT untuk mendukung penerapan
model dan metode pembelajaran serta bagaimana guru memanfaatkan ICT untuk
dijadikan media pembelajaran aktif. Berdasarkan pengetahuan pedagogik yang
ditemukan pada perencanaan proses pembelajaran yaitu pada rencana pelaksanaan
pembelajaran tidak mencantumkan pendekatan, metode ataupun model
pembelajaran, karena format RPP yang digunakan hanya satu lembar sesuai dengan
kebijakan pemerintah saat ini. Meskipun demikian terlihat dalam kegiatan
pembelajaran pada bagian kegiatan inti guru mampu menerapkan kegiatan
pendekatan literasi dan 4C (critical thinking, collaboration, communication,
creativity) yang merupakan keterampilan yang diperlukan untuk pendidikan abad 21
di era digital saat ini yang sesuai dengan kurikulum 2013 edisi revisi. Maka guru
mampu memilih menyesuaikan pendekatan, media pembelajaran dan evaluasi.

Penerapan TPACK pada Pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak telah
menerapkan kurikulum 2013 edisi revisi sesuai dengan kebijakan pemerintah.
Sedangkan metode penyampaian materi yang diberikan dengan beberapa fitur
teknologi dan disertai penyajian gambaran yang nyata terkait materi yang telah
disampaikan agar dapat meningkatkan pemahaman peserta didik. Peserta didik juga
diharuskan untuk dapat memvisualisasikan materi yang disampaikan pada mata
pelajaran PAI Sehingga jika kita berbicara terkait kontribusi media pembelajaran
berbasis ICT sebagai penerapan TPACK, tentunya memberikan dampak yang cukup
luas terhadap kegiatan belajar mengajar seperti halnya dalam penggunaan aplikasi
melalui media berbasis ICT sebagai penerapan pembelajaran berbasis TPACK. Pada
proses pembelajaran dapat mengikuti perkembangan teknologi di era digital saat ini,
misalnya dengan penggunaan google classroom yang telah dirancang guru untuk
memudahkan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran yang dapat diakses
melalui internet dari manapun dan kapanpun. Pengelolaan kelas dengan teknologi
dalam praktik pembelajaran pembelajaran Akidah Akhlak dilakukan secara efektif
oleh guru untuk mengerjakan penugasan melalui aplikasi online (google classroom)
yang dilakukan pada awal pembelajaran (pre-test) dan sesuduah pembelajaran (pos-
test) yang sesuai pada LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) yang sebelum
pembelajaran telah dibagikan terlebih dahulu melalui google classroom. Namun guru
tetap mengarahkan dan membimbing agar penggunaan teknologi oleh peserta didik
dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.

Pada kegiatan belajar mengajar bahwa mampu memberikan pemahaman
terhadap siswa dengan mengaktualisasikan segenap potensi siswa melalui
pembentukan kelompok tersebut, sehingga beliau mempunyai pengetahuan
pedagogi yang baik dan mampu menerapkan pembelajaran PAI pada materi
pembelajaran. Menurut Kadir (2014) menjelaskan bahwa pengelolaan kelas
menunjukkan kepada kegiatan yang menciptakan dan mempertahankan kondisi
belajar yang optimal pada proses belajar mengajar. Guru tidak hanya sekedar
menyiapkan materi pembelajaran saja akan tetapi juga bertugas menciptakan,
memperbaiki, dan memlihara sistem kelas, sehingga peserta didik mampu
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memanfaatkan kemampuan, bakat, potensi peserta didik. Seorang guru juga harus
mampu mengawasi siswa agar tidak melakukan hal yang menyimpang, merusak dan
membuat gaduh dalam pembelajaran tersebut.

Hal tersebut relevan dengan penjelasan dari Tanjung & Nababan, (2018)
bahwa proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif apabila peserta didik
dapat terlibat langsung secara aktif dan berinteraksi dengan materi pelajaran secara
intensif. Dengan keterlibatan siswa dalam pembelajaran akan memperbesar
kemungkinan terjadinya proses belajar sehingga dapat meningkatkan keterampilan
berfikir siswa. Dalam pembelajaran pendidik dapat mengenal siswa,
mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan kreatif siswa, mengembangkan
kemampuan memecahkan masalah, mengembangkan ruang kelas sebagai
lingkungan belajar, dapat memberikan umpan balik serta dapat menjadikan
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar.

Pengintegrasian teknologi dalam praktik pembelajaran meliputi penilaian
proses pembelajaran dengan teknologi merupakan salah satu bagian dari penerapan
Technological Pedagogical Knowledge atau pengetahuan pedagogi dan teknologi guru.
Penilaian merupakan salah satu kegiatan untuk mengevaluasi pembelajaran sebagai
komponen penting dalam proses pembelajaran dan dapat digunakan sebagai tolak
ukur untuk mengetahui pemahaman peserta didik.

Guru telah menerapkan PCK serta mampu menyesuaikan materi dengan
pendekatan, model dan metode pembelajaran. Hasil observasi tersebut relevan
dengan teori yang dijelaskan Mishra & Koehler (2006) yang mengatakan bahwa
pengetahuan dan konten seharusnya dapat dipadukan pada saat pembelajaran untuk
menciptakan pengetahuan yang baru yaitu Pedagogical Content Knowledge (PCK).

Model pembelajaran berbasis komputer atau aplikasi hasil inovasi teknologi
informasi dan komunikasi cukup menarik perhatian siswa, terutama pada
pemanfaatan powerpoint dan video dapat mewujudkan proses pembelajaran yang
menarik dan menyenangkan sesuai dengan tujuan pembelajaran, yang pada akhirnya
dapat memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan khususnya
peserta didik. Proses pembelajaran dengan menggunakan video pembelajaran
interaktif merupakan salah satu alternatif yang dapat meningkatkan kemampuan
peserta didik dalam memahami pelajaran tentang konsep suatu materi (Cahyono &
Hariyadi, 2021).

Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) dalam
Pembelajaran PAI

Penerapan pada proses pembelajaran TPACK terdapat aktivitas guru PAI kelas
XI dalam menerapkan keterampilan TPACK dengan baik dan mampu melakukannya
pada setiap indikator. Guru mampu mengintegrasikan teknologi pembelajaran di
kelas dengan menggunakan alat bantu media teknologi berupa infokus dan laptop.
Guru sudah mampu mengaplikasikan materi dengan pembelajaran modern seperti
powerpoint dan video yang diambil dari internet. Pembelajaran berbasis TPACK
memiliki kontribusi yang cukup berpengaruh terhadap minat peserta didik dalam
proses pembelajaran Akidah Akhlak. Hal demikian dikarenakan bahwa pembelajaran
berbasis teknologi memberikan ruang kepada peserta didik dan tenaga pendidik
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untuk lebih mengeksplorasi bentuk kreatifitas serta inovasi terhadap penyajian
materi sehingga dapat memberikan suatu tampilan baru yang menarik.

Pada berbagai penelitian banyak mempublikasikan hasil risetnya mengenai
TPACK sebagai bentuk upaya dalam mengoptimalkan kompetensi pendidik. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian Baran et al. (2011) bahwasannya TPACK
merupakan alat yang efektif dalam menggali kapabilitas pengajar dalam penggunaan
maupun penguasaan teknologi pada proses pembelajaran. Maka, dengan
perkembangan teknologi yang begitu pesat, pendidik dituntut untuk ikut terlibat
dalam perkembangan teknologi dan mampu menyesuaikan perkembangan teknologi
sesuai pada zamannya. Peranan teknologi informasi di sekolah sangatlah penting
karena mampu mengubah cara guru dalam menyampaikan materi (konten) pelajaran
secara bervariasi.

Penerapan TPACK pada kegiatan pembelajaran mulai dari tahap awal sebagai
pembuka, kemudian dilanjutkan inti yaitu sebagai penyajian materi
yang dilakukan guru dengan menggunakan media berbantuan video
youtube dan juga menampilkan slide powerpoint yang dioperasikan
melalui LCD dan proyektor serta alat yang digunakan berupa laptop
untuk  mengakses materi. Selanjutnya pada tahap penutup guru
memberikan instruksi tugas sebagai evaluasi yang dilakukan secara online melalui
google classroom masing-masing peserta didik. Dalam bagian rencana pelaksanaan
pembelajaran sudah mencantumkan penilaian yang terbagi menjadi 3 ranah yaitu
penilaian sikap (afektif), pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik).

Berdasarkan penjabaran penerapan Technological Pedagogical and Content
Knowledge (TPACK) guru dapat disimpulkan bahwa pengintegrasian teknologi digital
maupun non digital oleh guru dalam praktik pembelajaran dapat digunakan sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran, pengelolaan kelas dengan teknologi dilakukan oleh
guru secara efektif dan efisien dalam praktik pembelajaran, keterlibatan siswa dalam
praktik pembelajaran dengan teknologi mengaktifkan peserta didik dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya, pembelajaran lebih menyenangkan
dengan teknologi tetapi guru harus berperan untuk mengelola penggunaan teknologi
(android) peserta didik sesuai dengan kebutuhan pembelajaran, pengintegrasian
teknologi untuk penilaian proses pembelajaran oleh guru dengan memanfaatkan
google classroom dan beberapa aplikasi lain.

KESIMPULAN

Penerapan Technological Content Knowledge (TCK) atau pengetahuan
konten teknologi guru antara lain guru mampu menggunakan perangakat
teknologi digital maupun non digital secara mandiri untuk meningkatkan
profesionalitasnya. Penerapan Technological Pedagogical Knowledge (TPK)
pengetahuan pedagogi dan teknologi guru pada praktik pembelajaran antara lain
pengintegrasian teknologi digital maupun non-digital oleh guru dalam praktik
pembelajaran dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Guru
mampu memilih model pembelajaran yang tepat sehingga peserta didik dapat
memperoleh informasi dan juga dapat mengembangkan kemampuan berpikir
kritisnya. Penerapan Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK)
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berbasis HOTS (highr order thinking skill) telah terlaksana dengan baik dan efektif.
Para guru telah berupaya mengasah kemampuan siswa terutama pada kemampuan
4C (communication, collaboration, critical thinking, creativity) dan HOTS (higher
order thinking skill). Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan
pembelajaran abad 21 berbasis HOTS dengan menggunakan pendekatan TPACK
yakni dalam menghubungkan strategi pembelajaran, materi, dan teknologi yang
digunakan dalam pembelajaran masih terhambat pada akses penghubung teknologi
yakni akses internet masih kurang bagus serta media pembelajaran seperti LCD yang
masih kurang. Adapun faktor pendukung seperti guru-guru yang berkualitas dan
berkompetensi serta telah paham tentang TPACK dalam penerapan pembelajaran
abad 21 ini sehingga mampu menghasilkan peserta didik yang berkualitas dan
berkompeten sesuai dengan tujuan pembelajaran abad 21 dapat disimpulkan bahwa
pengintegrasian teknologi digital maupun nondigital oleh guru dalam praktik
pembelajaran dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran, pengelolaan
kelas dengan teknologi dilakukan oleh guru secara efektif dan efisien dalam praktik
pembelajaran, keterlibatan siswa dalam praktik pembelajaran dengan teknologi
mengaktifkan peserta didik dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya,
pembelajaran lebih menyenangkan dengan teknologi tetapi guru harus berperan
untuk mengelola penggunaan teknologi (android) peserta didik sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran, pengintegrasian teknologi untuk penilaian proses
pembelajaran oleh guru dengan memanfaatkan google classroom dan beberapa
aplikasi lain.
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